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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dijelaskan dan dianalisis pada 

bab-bab sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan: 

1. Jual beli yang dilaksanakan di Bendul Merisi Kecamatan Wonocolo 

Surabaya, merupakan jual beli yang objeknya adalah tempe yang 

berbahan dasar campuran. Dalam prosesnya, tempe dijadikan sebagai 

objek yang di campur dengan bahan lain seperti jagung dan singkong. 

Akan merugikan pihak pembeli di saat transaksi pembeli tidak jujur dan 

transparan. Hal ini nantinya akan menjadi tradisi bagi masyarakat 

sekitar. 

2. Jual beli tempe dengan bahan dasar campuran dijadikan objek dalam 

tinjauan hukum Islam adalah pelakasanaan atau transaksi jual belinya 

kurang memenuhi syarat sesuai syari’at Islam, sehingga tentang rukun 

dan syarat jual belinya diabaikan. Yaitu ada ketidakjelasan barang atau 

samarnya barang yang diperjualbelikan. Dalam ketidakjelasan barang 

tersebut terddapat unsur penipuan yang dilakukan oleh pihak penjual 

(produsen) tempe kepada pihak pembeli, sehingga menyebabkan jual 

beli tersebut tidak sah. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

64 

 

B. Saran  

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya terdapat saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Masyarakat penjual atau produsen tempe khususnya Masyarakat Bendul 

Merisi Jaya ketika melakukan kegiatan ekonomi seperti jual beli 

seharusnya lebih berpedoman kepada al-Qur’an dan al-Hadith. Agar 

ketika menjual tempe pihak penjual tidak akan merugikan pihak pembeli 

kembali. Dan lebih baik saat terjadi transaksi jual beli pihak penjual 

harus jujur dan transparan kepada pihak pembeli terhadap barang-barang 

yang akan diperjualbelikannya. 

2. Bagi peneliti-peneliti selanjutnya diharapkan bisa lebih fokus terhadap 

permasalahan-permasalahan yang terjadi di masyarakat kedepannya. 

karena hal ini juga merupakan sarana dakwah dan memberikan 

pencerahan kepada masyarakat khususnya dalam masalah-masalah yang 

berkaitan dengan hukum Islam. 

 


